










































































































RumahbesoR 
'rumah besar' 

'pohon rindang' 

'wajah cantik' 
keReteh t!gh 
'kertas tipcs 
sungei tendal 
'sungai dangkal' 
cfokto mudo 
'dokter muda' 
tebu manih 
'tebu manis' 
Rumpuk_ijQ 
'rumput hijau' 
uRang baek 
'orang baik' 

2 . Menyatakan intensitas 

anggok haj? 
'angguk sa,a· 
tesenyum hajo 
tersenyum saja' 
nyaRi jalan 
'mencari jalan' 

'duduk sekejap' 
inoaek ke kampung 

kampung' 

'menambah terus' 
taRideReh 
'lari ceoat' 
tekeh ke tuoR 
i8km ke tuar' 

tengah bebual 
'sedang bercakap' 

42 

3.4 Ciri-ciri Peruf81lQM B00asa Tamiang 

Rumah besoR-besoR 
'rumah 

Rimbun-Rimbun 
'pohon rindang-rlndang' 

wa,ah cantik-cantik' 
keReteh tiQih-tipih 
'kertas tipis-tipis' 

tendal-tendal 
sungai dangkal-dangkal' 
dokto mudo-mudo 
'dokter muda-:fnuda' 
tebu manih-manih 
'tebu manis-manis' 
Rumpuk ijo-ijo 
'rumput hijau-hijau· 
uRang baek-baek 
'orang baik-baik ' 

'angguk-angguk saja' 
tesenyum-senyum hajo 
'tersenyum-senyum saja' 
nyaRi-"¥aRi 
'mencan-cari 1a an' 
dudok-dudok kejap 
'duduk-duduk Sikejap' 

ke kampung 
•ngel-ifijiiki 
nambah-nambah l.!!]Qf! 
'menambah-menambah terus' 
taRi-faRi ceReh 
1iir-tari cepal' 
lekeh-lekeh ke tuoR 
18kai-iikm ke tuar' 

'UiPii="rapm sekii'" 

1iWcakap:-befcakap' 
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Berdasarkan pembahasan tentang bentuk, fungsi, dan makna perulan­
ga'niciri perulangan bahasa Tamiang berlaku; baik bagi perulangan kata 
maupun perulangan frase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ciri-ciri 
perulangan kata dan frase dalam bahasa Temiang adalah sebagai berikut. 

1. Ciri sernantis 

a. Bentuk da<>amya merupakan satuan bahasa yang mernpunyai makna, 
sekurang-kurangnya makna pokok. Bentuk-bentuk seperti: sesatu 'satu­
satu', teengkak-engkak 'terlalu kenyang', undang-anding 'bolak-balik', 
dan teRodoh-odoh 'terbungkuk-bungkuk' adalah bentuk ulang karena 
bentuk daarnyasatu, engkak, und?.ng, dan Rodoh mengandung makna 
atau pengertian: Akan tetapi, bentuk seperti : tekalik-kalik 'rakus', uloh­
alah 'gelisah', kedondong 'kedondong', dan ane-ane 'anai-anai' bukan 
bentuk ulang karena bentuk dasar kalik, uloh, kedon, dan ane tidak 
merupakan satuan bahasa yang mengandung makna. 

b. Antara bentuk dasar dan bentuk ulang selatu terdapat perbedaan ciri, 
baik ciri leksikal maupun ciri kategori. Urang-uAang, misatnya, adalah 
hasil proses perulangan karena antara bentuk ulang itu dengan bentuk 
dasar ~ terdapat perbedaan leksikat. ~ bermakna orang, 
sedangkan uRang-uRang bermakna benda yang menyerupai orang. 
Oemikian juga leluhoR merupakan gejala perulangan karena antara 
bentuk ulang itu dengan bentuk dasar luhoA terdapat perbedaan 
kategori. LuhoR merupakan kategori adjektiva. sedangkan leluhoR ter­
masuk ke datam kategori nomina. 

2 . Ciri gr9111atis 

Bentuk dasar atau bentuk asal selatu berupa satuan bahasa yang 
terdapat dalam pel1QQU'l8M bahasa dan juga dapat berpasangan dengan 
unslM'-unsur bahasa yang lain. 



BABIV 

KESIMPULAN 

Hasil analisis data memberikan kesimpulan bahwa perulangan yang 
terjadi dalam bahasa Tamiang merupakan gejala morfologis yang terjadi 
pada tingkat suku kata clan sebagai gejala sintaksis pada ·tingkat frase. 
Perulangan yang berpola pada tingkat kalimat frase. Perutangan yang 
berpola pada tingkat kalimat tidak ditemukan. Kenyataan ini menunjukkan 
bahwa perulangan dalam bahasa T amiang leblh produktif pada perutangan 
morfologis. 

4.1 Bentuk Perulagan Bahasa Tamiang 

1. Bentuk Perulangan Kata 

Berdasar.kan bentuknya, perulangan kata bahasa Tamiang dapat 
dibedakan atas: (1) dwilingga, (2) dwlllngga salin suara, (3) perulangan 
berimbuhan, (4) dwipurwa. dan (5) trilingga. 

Bentuk dwilingga dapat dibeda-bedakan lagl etas dWlllngga tanpa afiks 
dan dwilingga berafiks; dwilingga salln suara dapat dibedakan etas 
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dwilingga sahn suara perubahan fonem vokal dan dwilingga salin suara 
perubahan fonem konsonan; perulangan berimbuhan terdiri atas perulan­
gan berimbuhan awalan dan perul~an berimbuhan gabungan (awalan 
dan akhiran); dan trilingga hanya terjadi dari bentuk asal yang bersuku satu 
dan selalu disertai dengan perubahan fonem. Berdasarkan harmonisasi 
vokalnya, bentuk trilingga dalam bahasa Tamiang berpola/a-i-li. 

2 . Bentuk Perulangan Frase 

Bentuk perulangan frase dalam bahasa Tamiang ditentukan oleh jenis 
kata yang menjadi intinya. Bentuk-bentuk perulangan frase adalah: (1) frase 
nominal yang pada umumnya bentuk perulangannya berupa dwilingga yang 
diikuti oleh : (a) nomina, (b) verba, (c) adjektiva, dan (d) frase preposisi ; (2) 
frase verbal yang bentuk perulangannya berupa dwilingga dan perulangan 
berimbuhan yang diikuti oleh : (a) nomina. (b) adjektiva , (c) frase preposisi : 
(3) frase adjektival yang diikuti oleh : (a) adjektiva, (b) adverbia, (c) frase 
preposisi; dan (4) frase adverbial yang terdiri atas : (a) frase adverbial waktu 
dan (b) frase adverbial waktu yang diikitui oleh kata penunjuk. 

4.2 Fungsi Perulangan Bahasa Tamiang 

1. Fungsi Perulangan Kata 

Berdasarkan analisis data terhadap kata yang dapat mengubah iden­
titas kategori kata terdapat tiga fungsi perutangan kata, yakni : (1) fungsi 
nominal yang membentuk kategori nomina dari jenis verba dan adjektiva, 
(2)fungsi verbal yang membentuk verba dari jenis nomina dan adjektiva· dan 
(3) fungsi adverbial yang membentuk adverbia dari jenis adjektiva, verba, 
dan partikel. 

2. Fungsi Perulangan Frase 

Fungsi perulangan frase hanya ada dua macam, yakni fungsi perguat 
makna atau intensitas dan fungsi redundan. Fungsi intensitas dapat dibeda­
bedakan atas: (a) intensitas kuantitatif, (b) intensitas kualitatif, dan (c) 
intensitas frekuentatif. 

4.3 Makna Perulangan Bahasa Tamiai:'9 

1 . Makna Perulangan Kata 
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Sekurang-kurangan ada sepuluh macam makna perulangan k<it a 
dalam bahasa Tamiang. Kesepuluh macam makna itu edalah (1) 
menyatakan malma banyak, (2) menyatakan makna tak bersyarat atau 
meskipun, (3) menyatakan makna yang menyerupai apa yangtersebut pada 
bentuk dasar, (4) menyatakan bahwa perbuatan yang tersebut pada bentuk 
dasar dilakukan berulang-ulang, (5) menyatakan bahwa perbuatan itu 
dilakukan dengan enaknya atau dengan santai, (6) menyatakan bahwa 
perbuatan itu dilakukan oleh dua pihak dan sating mengenai , (7) 
menyatakan hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan yang tersebut 
pada bentuk dasar, (8) menyatakan malma 'agak', (9) menyatakan makna 
tingkat yang paling tinggi yang dapat dicapai, dan (10) menyatakan inten­
sitas. 

2. Makna Perulangan Frase 

Dalam bahasa Tamiang dapat ditemukan sekurang-kurangnya dua 
macam makna perulangan frase, yaitu makna yang menyatakan jamak atau 
banyak dan makna yang menyatakan intensitas atau menguatkan. 

4.4 Ciri Peru1C!f1gan Bahasa Tamiang 

Dalam hubungan dengan ciri semantis perulangan bentuk dasar 
merupakan unit bahasa yang mempunyai makna, yakni makna dasar atau 
makna pokok. Sedangkan antara bentuk dasar dan bentuk ulang terdapat 
perbedaan identitas, baik identitas leksikal maupun identitas kategorial . 

Ciri gramatis perulangan bahasa Tamiang menunjukkan bahwa bentuk 
dasar dapat berdiri sendiri sebagai satuan bahasa yang mengandung 
pengertian atau makna. 
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Lampiran I 

REKAMAN DATA 

JET SEPEHE -PEHE 

Kite mulai ceRite, ceRite yang jaman. Name ceRite Jet Sepehe- Pehe. 
lelah Jet Sepehe-Pehe ini beRasal daRi seoRang Bapak Pawang Aring. 
lelah aring ini beRasal daRi Rotan Rimbe gunung. Setiap aRi Pawang 
ARing ini beRusahe muRu Ruse. Jadi Pawang ARing ini ade mempunyai 
istRi anak duo uRang empuan. nde berape lame die beRusahe muRu Ruse 
ke hutan sudah itu udah yan datang dapat pule anak-anaknyeempuan sakit. 
Jadi die panggil dukon ngobatke anaknye. Datang dukon ngobat anaknye 
dikelciihkennye anaknye yang duo uRang. Sudahle berapo sihat di kato 
same bapaknye anak Pawang ARing ini duo satu pertemuannye di benue 
Keling, hatu pertemuannye di Cino. 

Tido berapo lamo bapak Pawang ARing ini ninggalke dunio, 
meninggalke anak duo uRang, seoRang putRi bunsu, seoRang putRi 
Sulung. Jadi anaknye ini nang udah dit inggalke bapaknye udah pulang ke 
Rahmatullah. 

Tide berape lame datang uRang mawo aRing Rusenye bawo aRing 
Rusenye untuk muRu Ruse, ditanyenye samo anaknye, "Bolehkah kami 
bawo aRing ini, kato uRang kampung" . Katonye boleh, tapi sewenye aRing 
ni kalo dapek Ruse dibuRu, sebelah pehe Ruse. Jadi uRang pun mawo 
aRing Ruse muRu Ruse, dapek Ruse. Pulang die sudahlah kiRe-kiRe jam 
limo. Dibawonye aRing kepado anaknye, diseRahkannye aRing. dise­
Rahkannye sewe aRing sepehe-pehe Ruse. Di mane kami hantar ini Ruse. 
pehe Ruse ni? Kato anaknye, "gantung hajo dekek pokok, dekek tempek 
aRing ! "Sampe malam aRi, malam aRi tupo anaknye mele pehe Rusenye. 
tantaRan pikiR die udah teRtentu mengenangke ayahnye sudah mati , 
ibunye sudah mati. Sampe tigo aRi teRus pehe Ruse yang sewe aRing 
ayahnye tadi tigo aRi udah sampe beAulek. 

Di hatu rnalam menjadi pehe Ruse ni y.Qah sedienye lompat daRi 
gantung aRing Ruse digantungkenye menuju ke Rumah anak Pawang Aring 
Sudah die ade meRupal kepalo bagi Rupe die. Waktu die lompat Jet 
Sepehe-pehe kutlnjak rlbe Tuang PutRI. Jet Sepehe-pehe kutinjak Albe Tuan 
PutRI. Jedi dllanggaRnye plntu Rumahnye, tebuko pintu Rumah lompay Jet 
Sepehe-pehe ke Albe Tuan PutRI anak Pawang aRlng. GaRu belakangku. 
kato Jet Sepehe-pehe. Ulatnye udah bagi-bagl kelingklng 
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Diambilnye kayu kecik DiuRut- uRutnye ulat pehe Ruse ni. Jangan 
same kayu, gaRu same tangan. Jadi teRpakse mau tide mau anaknye gaRu 
same tangan. DigaRunye same tangan die, gaRu kuek-kuek katonye. 
DigaRunye kuek-kuek . Sudahlah kuek-kuek digaRu. Tanak nasi katonye 
aku ndak makan. Katonye ngato kepada adiknye, "Bunsu kojeRang ni 
beRas Jet Sepehe-Pehe ni ndak makan !" BeRapo aku jeRang akak . 
JeRang masakke nasi tigo mok. Kato Jet Sepehe-Pehe taing tigo mok cado 
kukenyang, tigo mok cado ku kenyang. Kotanak senaleh. Hasenaleh 
sedang baek, senaleh sedang baek. lkan mae kutunu akak. Tunu ikan 
sekeRat tunu kepalonye. Kepalonye geRunggang, kepalo geRunggang. 
Tunu ekoR. EkoR ketiRusan. Ah, tunu seekoR. Ha seekoR sedang baek, 
seekoR sedang baek. Udah masak nasi diangkeknye dicuRahkennye ke 
dalam pinggannye kulik Ruse. AntaRonye ikan makanlah Jet Sepehe­
Pehe. Die pe "makanlah. Udah makan kato adiknye, ngato akaknye, 
"Bagaimane kito ni kak , mu kito tetap di Rumah, kito dimakan Jet Sepehe­
Pehe ! Kala begian katonye, "Bungkusi BaRang-baRang kito: kaing, baju, 
emas, cincin , kalong leheR, labuhke ke bawah !" Jadi udah dibungkusnye 
dilabuhkenye ke bawah. Oikato adiknye pule akak, akak bulah katonye 
kawani aku ngambil ati ngaci pinang, dienye makan siRih sudah labuh. 
Bulalah dimawonye api satu keRat kayu Iatan api. Sampe di bawah duo­
duonye, diikatnye Iatan apinye kepado sekoA anjing. Dipesannye an­
jingnye, anjingnye benamo Si Kumbang. dipesannye kalo ditawok uRang 
daRi Rumah kausahuti "Sudah dapat, auk kato anjing. "Sudah dapat", auk , 
kato anjing. 

Jadi Si Tuan PutRi tadi udah die laRi, dibawonye bungkusannye. 
Lamo-lamo Jet Sepehe-Pehe kutinjak ribe Tuan PutRi. Oikeleihnye sampe 
ke bawah cado lagi. Anjing yang ado. DituRutnyeleh. Jadi anaknye yang 
duo taing Tuan Put Aini udah laRi menu ju kampung ke luoR kampung dapel< 
hutan besar . Sampe siang aRi esoknye beRjumpoleh die sakatonya, "Siape 
engko? kato uRang tu ho long bunike kami. Di mano engko ku buni? Bunike 
di bawah sampan. Sekejap lagi die mesti sampe ke maRi. Dimasukkenye 
di bawah sampan ditelungkupke sampannye di bawah sampan. Sampeleh 
Jet Sepehe-Pehe. Jet Sepehe-P.ehe kutingjak ribe Tuang PutRi. He uRang 
tuho tukang sampan, ado engko keleih duo uRang empuan bejalan ke 
maRi? Ado kato tukang sampan. Ke mano lalunye. Katonye, lalunye sudah 
lewat lanyan yang dalam. Ke sanole lalunye. Kalo engko ndak tuRut , 
tuRutleh ke sano. Jet Sepehe-Pehe kutinjak Albe Tuan putRi katonye. Duo 
kali tinjak tigo kali tinjak , tertingjak dalam lanyauyang dalam te biso bungkas 
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lagi . Di siyan ado hatu batang kayu tumbuh dekek pehe Ruse bername 
bintung pehe Ruse. Sampe sekarang kenyataannye kalo kito betak batang 
bintuangnye bedaRah bagi daRah beRupo getahnye. Jadi udah bagian, 
mati Jet Sepehe- Pehe di sinyan tumbuh kayu. 

BaRu dibukonye oleh uRang tukang buek sampan Tuan PutRi yang duo 
taing, katonye keluoRle udah die udah dalam lanyau. Die minte petolongan 
kepado uRang tuho yang membuat sampan. Tolongleh kami beukke sam­
pan hatu, karno kami keduo-duo adik akak ndak lalu menuju ke negeRi 
sebuah. Yang hatu ke negeRITndie, yang hatu ke negeRi hatu. Jadi Si 
tukang sampan taing dibuekkelah sampan hatu. Die tuRunke ke sunge 
sampannye masukle duo uRang Putt.i Bunsu samo PutRi Sulong ke dalam 
sampan. Dibueknye layoRnye, dipesan olf!h uRang tuho yang tukang 
sampan melewati buah Rambe Rambut yang masak sampe di siyah 
walaupe angin tiade beRembuh, jangan engko taok angin, kareno di siyan 
ado Tuntung Kapa beRanak mudo. Kato bapak tuho yang membuat sam­
pan. Baiknya bapak katonye terimo kasih mite izin samo uRang tuho. Die 
pe teRuhle belayoR. Kakaknye di muko, adiknye di belakang yang kakanye 
benamo PutRi Sulung adikye beRnamo PutRi Bunsu menjabat kemudi. Die 
pe menjabat kemudi menuju haluan ke negeRi yang ditujunye, ditaoknye 
angin. Embuske angin setolai-tolai, aku ndak belayoR ke benue Cina. 
Kakakku ti.nggal benue Keling. Teruihpe angin datang dengan sepoi-sepot 
sa~pannye dengan sedeRhana bejalan. 

Sampe di negeRi Keling sampe peRjanjian kakaknye die naik di negeRi 
Keling tinggal seoAang PutRi. Die teRus lagi meneRus belayoR sampe 
menuju negeRi Cino melalui buah Rambai Rambut yang masak. Sampe di 
siyan die taok angin: 

Embuske angin setolai-tolai . 
Aku belayoR ke negeRi cino 
Kakakku tinggal di benue Keling. 

Cado beRembuh angin, sahinggo ke sampannye cado bejalan. Dapat 
tahu pule anak Tuntung Kapo, die panggil ke tepi, taok ketepi. Cada 
ndaknye, die udah tahu. Lamo-lamo hanyat hatinye anak Tuntung Kapo ni 
die Rengi ke tengah, die pa naik ke dalam sampan. Ye Tuan PutRi mau 
kemano engko. Aku ndak ke negeRi Cino, jodOhku di sane. Aku pelalu 
katonye, kato anak Tuntung Kapo, anak mudeknye empuan jugo. Jadi talc 
bagian aku jabat kernudi, engko ke mukak. Anak pemudo Tuntung Kapo 
jabat kemudi sampan, disuRuhnye Tuan PutRi B unsu ke mukak. Ditaok­
ta~~~ angin tiado mau tuRun lagi . PutRi Bunsu ni ke belakang menjabat 
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kemudi. Ditaoknye angin, angin pe tuRun dengan sepoi-see2! datangnye. 
Sampannye teRuh bejalan belayoR~ sampe menuju ke negeRi yang 
ditujunye kepado jodoh. 

Waktu belay0< di suatu ye udah belayoR anak mude Tuntung Kapo pe 
ngambil pakean-pakean Tuan PutRi Bunsu. Oiambilnye mulo-mulo kali 
diambilnye, diambilnye cucu masnye, diambil cincing masye dimasukke ke 
jaRi anak mudo Tuntung Kapo . Dicabutnye cincing padung paku 
dimasuknye kepado jaRi PutRi Bunsu. Diambilnye gelangnye dipakenye, 
diambil gelang Rotan dibueknye dimasukke kepado Tuan PutRi . 

Kutipan Beberapa Kal imat yang Mengandung Bentuk Ulang 

1. Jadi, malam ne anak-anak dan cucu-cucu atuk pelingnye kumpul 
(Jadi, malam ini anak-anak dan cucu-cucukakek semuanya berkumpul) 

2. Tahu-tahu waktu tuRun tanah, aRtinye genapleh ampek puluh ampek 
aRi tuan putRi teh, di dapoR, mako rnenuRuk adek di Tamiang anak­
anak ne nang baRu lahiR disebutleh tuRun tanah, aRtinye nyukuR 
Rarnbuk dan laing-laing. 
(Tahu-tahu waktu turun tanah, artinya genaplah empat puluh em pat hari 
tuan putri di dapur, maka menurut adat di Tamiang anak-anak ini yang 
baru lahir disebutlah turun tanah, artinya mencukur rambut dan lain­
lain) . 

3. Datangleh beRkumpul d1 istano Raja ne segalo datuk-datuk artinye 
pembesoR~besoR negeRi, uRang-uRang kayo dibueknya pem­
besar- pembesar negeri ,uRang-uRang kayo dibueklah secaRo adek 
tuRun tanah anak Rajo 
(Datanglah berkumpul diistana raja ini semua datuk-datuk, artinya pem­
besar-pembesar neger i, orang-orang kaya dibuatlah secara adat turun 
tanah anak raja) 

4. Jadi , kato si anak mudo, biaRleh Pak Lim, cubo-cuboleh. 
(Jadi, kata si anak muda, biarlah Pak Lim, coba-cobalaQL 

5. Akhirnye sampeleh ke tengah Rimbo, dikeliehteh oleh Panglimo Sekun­
co kayu yang besoR-besoR teh, 
batan9 kayu yang besar-besardalam hutantumbang semua sudah rata 
dengan-tanah) . 

6. Jadi , kato anak mudo ne tempek gajah-gajah beguRo netempek besen 
do, ioleh Rebah. 
(Jadi , kata anak muda, ini tempat gajah-ga~h bersenda gurau, pastilal1 
tumbang) . 
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1. Oibawonyeleh bejalan-jalan samo-sa_mo anak mudo. 
(Dibawanyalah berjalan-jalan sama-sama dengan anak muda) . 

8. Kurabuik peRdu kayu aku entah ke mano laRi te kuinggek ali - ali~ aku 
ado di hini . 
(Kurabuik peRdu kayu aku entah ke mano laRi te kuinggek ali -alih aku 
ado di hini. 

(Kucabut pokok kayu aku entah ke mana lari tidak kuingat tahu- tahu 
aku ada di sini). 

9 . Aku cabo ke mano-mano, kunanti -nanti engko jugo kudekekke taing, 
tapi waktu mraung gajah kuek kali saro aku tekejuik katonye. . 
(Aku tidak ke mana-mana, kunanti-na_0!_! engkau juga kudekatkan tad1, 

tetapi waktu gajah meraung kuat sekali suaranya aku terkejut katanya) . 

1 0. Ruponye sakingke pedihnye entah bagaimano, mraungle gajah dengan 
sekuek-kueknye. 
(Rupanya entah bagaimana pedihnya, meraunglah gctjah dengan 
sekuat-kuatnya). 

11. Mako uRang pe udahle besuRak-suRak dengan meRiahnye. 
(Maka orang pun sudahlah bersorak -s12ra_!< dengan meriahnya). 

12. Oikumpul -kumpul dapek hatu bambu 
(Dikumpul-kumpul dapat satu bambu) . 

13. Jadi, dio mdengaR keRetang - keRetuk~ keRetang-keRetuk teh datang 
Rombongan badak. 
(Jadi, dia mendengar suara kere19k-keretuk , keretak - keretu~ telah 
datang rombongan badak). 

1 4. Kemudaian. keRajaan negeRi ye pe dipeRintahleh si anak mudo de 
ngan peRmaisuRinye. Segala keadilan dengan penuh kebaekan. 
pelingnye ~awe-pegase negeRi pembesoR-pembesoR negeRi diatu­
R dengan baik, sehinggo Rakyat pe rneRaso senang dan tenteRam di 
dalam pengatoRan pemeRintahan anak mudo ne. 
(Kemudian, kerajaan negeri itu diperintahkan oleh si anak muda dengan 
permaisurinya. Segala keadilan dengan penuh kebaikan. semua 
Q_egawai-pegawai negeri, pembesar-pembesar negeri diatur dengan 
baik, sehingga rakyat pun merasa senang dan tenteram di dalam 
pengaturan pemerintahan anak muda ini). 



Lampiran II 

INSTRUMEN PENELITIAN 
SISTEM PERULANGAN BAHASA TAMIANG 

I dentitas I nforman: 

1. Nama 

2. Jenis kelamin 

3. Umur 

4. Tempat lar1ir 

5. Pekerjaan 

6. Pendidikan 

7. Bahasa yang dikuasai 

8. Alamat!Tempat tinggal 

Pett.:!._njuk : 

Laki -laki/Perempuan 

Terjemahkanlah kalimat -kalimat berikut ini sesuai menurut pola kalimat 
bahasa Tamiang. 

Bentuk Perulangan Kata 

1 . Perulangan Murni 

a. Perulangan Kata Benda 

1) Anak-anak sedang bermain-main di halaman 

2) la datang dengan membawa barang-barang dagangannya. 

3) Rumaf)-rumah di kampung itu masih meratap rumbia 

4) oranrr:.9r9n_g tua pun turut menyaksikan pertandingan itu 
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5) Raw_a-rawa itu sudah mulai kerin~J 

b. Perulangan Kata Kerja 

1) Orang yang malas itu tidur -tidu! saja kerjanya 

2) Lihat-lihatlah adikmu jangan sampai jatuh 

3) Setiap pagi orang itu lari-lari di lapangan 

4) Jangan hanya makan-makan sa1 a bant11lah ayahmu 

5) Datang-datanglah ke tempat kami 
c. Perulangan Kata Sifat 

1) Warna bajunya cantik-cantik 

2) Buah mangga itu sudah tua-tua benar 

3) Orang tua di kampung itu ramah -ramah 

4) Kamu harus rajin-rajin belajar supaya berhasil 

5) Jangan kamu malu-malu bertanya. nanti kamu terscsat 

d. Perulangan Kata Ganti 

1) Siapa-siapa saja yang pergi tadi 

2) Apa-a~ saja yang kamu bawa ke mar i 

3) Hari Ulang Tahun Republik Indonesia diper ingati di _r:t18!]'!:man<l oleh 
rakyat Indonesia 

4) !!_u - i~~ juga orangya yang datang 

5) Bar ang itu dicarinya ke sana -sini . tct<ipi juga tidnk dapnt 



e. Perulangan Kata Bilangan 

1) Masuklah satu-satu ke mari ! 

2) Dua-dua sekali angkat. 
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3) Tiap-ti.§2 hari ia datang terlambat. 

4) Kami hanya mengetahui bahasa itu sedikit-sedikit 

2 perulangan Berimbuhan 

a. Perulangan berawalan me-

1) Anak itu melompat-lompat keg1rangan 

2) Pesawat itu melayang-@ya_Qg di udara 

3) Kami datang hanya melihat-lihat saja 

4) la menyesal sambil m~mukul-mukul kepalanya 

5) I bu itu masih ~enimbang-nimba_Qg tentang kepergiannya 

b. Perulangan Berawalan ber · 

1) Orang kampung sedang ber:@g_a-jaga 

2) Setiap pagi orang berlari -la_!i di lapangan 

3) Sudal1 geqam-1arn kami menanti, ia juga belum datang 

4) Karena raj in membaca pengetahuannya selalu bertambah-tambah 

5) la masoih terus berusat1a, walaupun hartanya sudah bertimbun­
timbun 

c. Perulangan Bernwalan ter -

1) Jagalall ctirimu baik baik jangan sampai terwab~-bawa nama orang 
tuarnu. 

• 
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······ ···· ·· ····· ··· ····· ··························· ..... ... ..... ...... ........... ... .... ... ... . 

··········· ··· ·········· ···· ···· ········ ···· ······ ···· ·· ····· ··· ········ ·· ··· ··· ·· ········ ······· ··· ·· ··· ·· 
3) Mengapa kamu termenung-menung saja? 

······· ·· ······· ············ ····· ··· ················ ···· ····· ··· ·· ······· ·· ·· ········ ·· ······ ····· ······ ·· 
4) Perahu itu terkatung-katung di tengah laut 

.... .. ... ... .... .......... ......... .... .. .. .. ................. .. .. ... ....... .. ..... ....... .. .... ...... .... . 

5) Nenek berjalan terhuyung-huyung menyambut kedatanganku. 

················· ·· ·· ····· ·· ········· ···· ·· ··· ·· ·············· ····· ····· ··· ············· ···· ······· ·· ······ 
d. Perulangan Berawalan di-

1) Musuh tidak perlu dicari-cari, tetapi kalau bertemu pantang dielakkan . 
... .. .......... ... ... .......... ..... .. ... ... .. ....... ...... ..... .. ...... .. ............ .... ....... ....... .. 

2) Jangan diungkit-ungkit lagi kejadian itu . 
.......... ..... ................... .. ...... ... ....... .. ..... ....... ........ .. ... .......... ... .... ...... ..... 

3) Orang itu suka diangkat-angkat 

4) Daripada dimaki-maki orang lebih baik diam saja 

5) Kabar bohong itu sudah mulai dicoba-coba menyebarkannya 

c. Perulangan Berawalan se-

1) Kamu harus hadir selambat-lambatnyapukul 10.00 pagi. 

2) Setiap orang harus membayar sekurang-kurangnya Rp 100. 

3) Walaupun ia sudah berusaha dengan sekuat-kuatnya, tetapi jl:lg-a'° -
masih belum berhasil 

4) Keputusan itu sudah dipertimbangkan dengan semasak-masaknya 

5) Anak-anak bermain dengan sepuas-puasnya 

Perutangan Bersisipan 

1) Mata pisaunya sudah bef'gerigi-geri~ 

2) Guruh-gemuruh kedengaran bunyi senapan mesin tadi malam 
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Perulangan Berkhiran 
1) Pada saat ini harga ~~ur - rs.ayuran mulai menurun. 

·· ······ ······ ·· ········· ··· ··· ··· ········ ····· ·· ····· ········ ··· ······· ······ ···· ·· ········ ······· ··· ····· 
2) Di Pasar Pagi orang menjual buah-buahan segar 

··············· ······ ··················· ··· ········· ···· ···· ······ ··············· ··· ···················· ··· 
3) Setiap tahun diadakan perlombaan layang-layangan. 

········· ·············· ·· ·········· ···· ············ ······· ·········· ···· ····· ··· ····· ·· ········· ·········· · 
4) Kamu harus berterus terang saja, jangan main kucing-kucingan 

······· ····· ···· ··········· ··· ····· .... .. ... ............... ................ .. ...... ... .......... ..... ... . . 

5) Di sawah dipasang orang-orangan untuk mengusir burung pipit . 

Perulangan Berawalan dan Berakhiran 
1) Mereka itu sedang berkejar-kejaran di tepi pantai. 

2) Jangan berlari-larian di jalan 

3) ltu hanya bersifat menakut-nakut i saja 

4) Agama menganjurkan manusia supaya nasehat-manasehati antar 
sesamanya 

5) Gadis itu selalu berkirim-kiriman surat dengan temannya. 

3. Perulangan Variasi 

a. Perulangan dengan Perubahan fonem vokal 

1) la asyik bolak-balik saja kerjanya. 

2) Gerak-geriknya sangat mencurigakan 

3) Anak itu selalu memakai baju yang compang-campiQg 
..... ... .. ., , .......... ...... ................................... .. ... .. ...... ..... .... ...... .. ...... ... .. .. 

4) Taman itu dit1iasi dengan larnpu ~arna-w~ni 

5) Ayah kal<lu berkata selalu cepl~-ceRlos 
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b. Perulangan dengan Perubahan funem konsonan 

1) Di pasar dijual Ofang ~r-m~ur 

2) Hidangan disediakan lengkap dengan lauk-pauknya. 

3) Anak-anak lari cerai-berai mendengar bentakan itu 

4) Orang itu lari tunggang-langgang karena dikejar anjing. 

5) Semua ada, beras-petas pun tak ketinggalan . 

4 . 

Perulangan Reduplikasi 

1) Sudah beberapa kali ditegurnya, tetapi juga masih belum berubah. 

2) Tetamu pun sudah datang. 

3) Pepohonan itu merupakan salah satu alat penyimpanan air pada 
musim kemarau. 

4) Dedaunan jatuh beterbangan ditiup angin 

5) Orang itu selalu bertengkar dengan tet~anya 

11 . Arti Perulangan 

1 . Apabila bentuk dasar kata benda, proses perulangan mengandung 
arti : 

a. banyak 

Misalnya: 
1) Pada masa pembangunan ini telah dicapai kemajuan-kemajuan 

dalam segala bidang. 

2) Burnah:run:iah di kota t:>eratap seng 
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3) Pada musim kemarau saw~h-sawah mulai kering 

4) Murid-murid sedang bermain-main di halaman 

5) Orang-orang tua datang pula menyaksikan pertunjukan itu 
b. berjenis-jenis/bermacam-macam 

1) Di Kualasimpang orang menjual sayur-rsayurar:_i 

2) Berastagi terkenal dengan !2_uah-buahannya. 

3) Pekarangan sekolah kami telah ditanami dengan p<:_>_b~n~h~an . 

4) Taman itu dihiasi dengan rumput-rumputan 

5) Vitamin B terdapat dalam kacang-kacangan 
c. Menyerupai/seperti yang tersebut pada bentuk dasar 

Misalnya: 
1) lbu itu membeli motor-motor an untuk oleh-oleh anaknya 

2) Petani memasang orang-orangan di sawah untuk menakut-nakuti 
burung pipit . 

3) Anak-anak suka main kuda-kudaan. 

4) Lebih baik berterus terang sajalah jangan main kucing-kucingan 

5) Adik asyik bermain-main di halaman mendirikan rumah-rumahan 
d. menyatakan "meskipun" 

1) Duri-duri pun dimakannya 

2) Oarah-darah diminumnya 

3) Hujan-hujan ia datang juga 
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4) ~::ilam-malam guru diharuskan datang 

2 Apabila bentuk dasar kata kerja, proses perulangan mengandung 
arti: 

a. pekerjaan dilakukan berulang-ul~ 
Misalnya : 

1) Ayah sedang membaca-baca 

2) Mereka sedang berjalan-jalan 

3) la sedang melihat-lihat keir'ldahan al::tm 

4) Telah dicoba-coba mencarinya tetapi juga tidak dapat 

5) Orang itu menyesal sambil menepuk-nepuk keninya 

b. pekerjaan terjadi antara dua pihak (saling) 
Misalnya : 

1) Walaupun berjauhan tempat tetapi harus kunjung-mengunjung 

2) Telah terjadi tembak-menembak antara kedua pasukan itu 

3) Dengan kejadian itu telah terjadi curiga-mencurigai antara kedua 
belah pihak. 

4) Selesai sembahyang para jemaah bersalam-salaman 

········· ···· ··· ····· ····· ·· ·· ·· ···················· ····· ······························· ···· ·· ··· ·········· 
5) Tadi padi terjac:Ji pukul-memukul antara kedua orang itu 

c. menyatakan hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan yang 
tersebut pada bentuk dasar 

1) Perhatian pemerintah terhadap karang-mengarang dewasa ini 
sangat besar 

···· ······ ··· ····· ···· ···················· ················· ··· ························ ·· ········· ···· 
2) Masalah cetak-mencetak diserahkan kepada bagian pengajaran 

.............................. .......... .. .... ..... ...... ... .... ...... .. ................... ......... . 
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3) la bekerja dibagian ji l!Q-menjilid 

4) Urusan atur-mengatur dipegang langsung oleh pimpinan 

5) Mengenai kirim-mengirim akan selesai dalam waktu dua minggu 
ini 

d. menyatakan pekerjaan dilakukan dengan seenaknya hanya untuk 
bersenang-senang 

Misalnya: 
1) la duduk-duduk sambil merokok 

2) Orang tua itu berjalan-jalan melihat-llhat keindahan alarn 

3) Anak kecil suka makan-makan 

4) Pagi-pagi banyak orang berlari-lari di lapangan 

5) Ayah duduk sambil membaca-baca 

3. Apabila bentuk dasar kata sifat , proses perulangan mengandung art1 

a. menyatakan banyak yang bersifat seperti yang tersebut pada bentuk 
dasar 

Misalnya: 
1) Pemuda itu pintar-pintar dan rajin-rajin 

2) Orang kampung itu baik-baik 

3) Keluarganya kaya-kaya 

4) Yang malas-malas jangan diikutsertakan 

5) Penggerek bendera itu harus yang tegap-tegap badannya 

,. 



b. menyatakan "meskipun" 

Misatnya : 
1) Sakit-sakit ia bekerja juga 

2) Jauh-jauh ditempuhnya juga 

3) Panas-panas diminumnya 

4) Susah-susah diusahakannya 

5) Payah-payah dicarinya 

c. menyatakan •agak" 

Misalnya: 
1) Pakaiannya kehijau-hijauan 
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2) Orang itu keheran-heranan melihat keindahan desa itu 

3) Kepalanya pening-pening. karena tidak biasa naik bis 

4) Marna langit itu kebiru-biruan 

5) Mobilnya berwarna keputih-putihan 

d. menyatakan superlatif 

Misatnya : 
1) la bekerja sekuat-kuatnya 

2) Sepandai-pandai tupai melompat agak sekali jatuh juga 

3) Barang itu telah dijual dengan harga yang semurah-murahnya 

4) Kuda itu berlari dengan sekencang-kenca~ 
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5} la melompat dengan ~et~g1 -tingginta 

11 1. Fungsi Perulangan 

a F ungsi NOminal 

1) Potongan - - - -- potong-memotong 

............. .. .. ====== 
2) Karang ---- - kmang-mengarang 

... .... ... ... .... ==== === 

3) timbang timbang-menimbang 

·· ··· ·· ········· ====== 

4) jilid ---- 11lid-menjilid 

b. Fungsi Verbal 

Misalnya . 

1) gudang bergudang-gudang 

====== 
2) tahun bertahun-tahun 

====== 
3) dansa berdansa dansi 1 

====== 

4) ramai beramai-ramai 

5) malas berber malas-malas 

c. Fungsi Pembentuk Keterangan 

Misalnya : 

1) cepat I secepat-cepatnya1 

====== 
2) raj in serajin-raj innya 

====== 
3) tinggi setinggi-tinggnya 

==~=== 

• 



,. 

.. 
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4) kuat ===== sekuat-kuatnya 
------------

5) kencang ===== sekencang-kencangnya 

IV. Fungsi dan Arti Perulangan Frase 

1. Frase Benda 

a. KB+ KB 

Misalnya: 
1) anak-anak parnan · .................................................................. . 
2) laki-laki perernpuan · ........................................................ : .. ..... · 
3) ikan-ikan sungai ' .......................... · ........... : ............ ; ........... ......... · 
4) kantor-kantor urusan pegawai · .................. : ............................. .' 
5) peiuk-periuk nasi ' ............................................ : ...................... .' 
6) sawah-sawah ladang • ............................................................. .' 
7) pagar-pagar barnbu ............................................................... .' 
8) pisau-pisau dapur · .............................................. : ..... .............. .' 
9) kain-kain celana · ................ ..................................................... ' 
1 O) makanan-rnakanan hew an · ................................................... .' 

b. KB+ KK 
Misalnya: 

1) ikan-lkan panggang · ................... ... ........................................ . 
2) ubl-ubi rebus ' ......................................................................... .' 
3) beras-beras tlmbuk ' ............................................................... · 
4) pisalg-pisang goreng t ............................................................ .' 

5) buku-buku tulls ' ...................................................................... • 
6) tahu-tahu goreng ..................................................................... .' 
7) k0Calg-kacang kupas ' ........................................................... .' 
8) telur-telur rebus ' ..................................................................... .' 
9) kuda-kuda pacu ..................................................................... .' 
1 0) rurnah-rurnah jaga ' ................................................................. .' 

c. KB+KS 
Mlsalnya: 

1) ormlg-orang gila • .................................................................... .' 
2) anak-anak keen • .................. .................................................... • 
3) kelapa-kelapa muda .............................................................. .' ' 
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4) wajah-wajah cantik · ..... .... .......... ............ ....... ..... ..... ... ·· ·· · ···· ···· 
5) jalan-jalan sempit · ......... .... .... ...... ... ... ........... ... ... . ·· .. · · · · · · · · ... · · ... 
6) tanah-tanah lapang · ....................................... -·· · · · · · ·· ·· -· ... · · ··· ·· · 

7) pendatang-pendatang baru ' ................ .. ... ....... .. ... ...... ...... ..... .' 
8) buku-buku tebal ' .... .... .. .. ..... ..................... .......... ... ............... .. .' 
9) mobil-mobil besar · ......... ...... ......... ................... .... .... ..... ... .. .... .' 
1 0) rumah-rumah tinggi · .. ... ... ........... .......................... .... ..... .. ...... . .' 

d. KB+ FD 

1) murid-murid dalam ke I as · ................ ..... .... ...... ..... ...... ... ........ .' 
2) burung-burung dalam sangkar · ...... .................... ............. ..... .. .' 
3) penjahat-penjmiat dalam per1ara • .......... .. ..................... ... ...... .' 
4) orang-orang dalam mesjid. '. .... .... .... .. ........ ...... .............. .. ...... .. .' 
5) pasukan-pasukan dibaris depan '. ........................................ ... .' 
6) barang-barang diluar rumah '.. .............. .. .. .. . . .. ... . .. .. .. . .. .. . . . .... .' 
7) kejadian-kejadian di luar dugaan '. .......................................... .' 
8) kain-kain di penjemuran · ................ ......................................... . · 
9) bunga-bunga di alas meja · ......... 1 ..... . .................. .. ............... .. .. 

10) harga-harga di luar ketentuan ' .. ..... .. .................... ............. .... . 

1. Frase Kerja 

Misalnya: 

1) makan-makan tlidur ' .............................................................. . 
2) berbaring-baring melepas lelah '. ............................. .... ....... .... .' 
3) tembak-menembak yang menakutkan · ......... ..... .................... .' 
4) tuduh-menuduh membahayakan '. ............ ....... ....... ......... ....... .' 
5) berlari-lari menyehatkan ............. ............... .. .... .... .................. . 

b. KK+ KB 

Misalnya: 

1) mencari-cari jalan ........................... ...................................... . 
2) menepuk-nepuk dada · ... ......... .. .. ................................ ............. · 
3) merlggeleng-geleng kepala '. ..... ............................................. .' 
4) tudur-tidur ayam · ....... ...................................................... ........ · 
5) menanti-nanti balasan · ........ , ......... ......................................... .' 

t 

, 



c. KK +KS 

Misalnya : 
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1) lari-lari cepat · ........................................................................ .. 
2) lihat-lihat sebentar · ...... ....... .. ...... .. .. .. ........... .. .. .. ........... .... ....... · 
3) duduk-duduk sekejab · ....................................... .... ..... .... ......... · 
4) berjalan-jalan seenaknya · .... .. ... ... .. .. .. .. ....... ........ ....... .. ....... ..... · 
5) menari-nari sesukanya · .... ...... .. .......... .. ... .. ..... ... .. .. .. .... .. ......... .' 

d. KK +FD 

1) singgah-singgah ke mari '. ...... . .... .. ................... .... ... .. ........ .. ... .' 
2) datang-datang ke sini · ..................... .. ............. .. .............. .. ...... · 
3) tengok-tengok ke belakang · .......... .... ........................... .... ...... .' 
4) tolak-menolak ke muka · .................................. .. .. ............. .. ..... .' 
5) ingat-ingat ke kampung '. ... .. ........... ... .............. ... ...... .... .......... .' 

1 . Frase Sifat 

a. KS+ KS 

Misalnya: 

1) mer ah-mer ah muda .. .. ...... ... ........ ...... .... .. .... .............. .. .. .... .. .. 
2) putih-putih kuning · .. .. ................... .............. ................... ........... · 
3) kurang-kurang sedikit · ................................... .. ...................... .' 
4) cepat-cepat kaya · ................... .. .. .. .. ......... .. ........... .............. .. .. .' 
5) pahit-pahit manis ........ . ............................................... .. ......... . 

b. KS+ K.Ket 

Misalnya: 

1) jarang-jarang sekali .............. .. .......... ...................... .. ............ .. 
2) rapat-rapat benar · .......... .. ...................................................... .. · 
3) tua-tua sekali ' .. ...... ..... .. ......... ..... .. ..... .. ......... .............. .. .. .. ....... · 
4) malu-malu sedikit · ................................................................... .' 
5) panas-panas sekali · ................................................................ . 

c. KK+ FD 

Misalnya : 

1) manis-manis di tuar ......... ..... ...... .......... ...... .............. ......... ..... . 
2) berani-berani di rumah .. .. ............... ....... ... ............................. . 



68 

3) pendek-pendek di depan · ...................................... .. .............. . 

4) tlnggl-tinggl di belakang • ....... ·········· ············· ......... ................ .' 
5) tegasrtegap ke muka • .............................. .............................. . : 

4. Frase keterangan yaig menyatakan waktu: 

a. Frase yang menyatakan waktu terjadi dari keterangan waktu 

Misalnya: 

1) padl-pagl hari ..... .... ...... ......................... .. .......... .. .......... ...... ... .. . 
2) tengah-tengah malam • .... ... .... ....... ........ '. ....................... .. ....... .' 
3) sore-sore hart • ..................................... .. ...... .. ........................ ... • 
4) pagl-pagl kernarin '. .... .... . ... ......... ........................................... . .' 
5) besok pagl-pagi I•••.•••••. • • •• • • • •• •• •• • •• • • • •• •• •• • ••• ••••,. •• • •• •• • •• •• •• • •• • •• • • • • .' 

b. Frase keterangai waktu yang terdiri darl keterailgan waktu + kata 
menunjuk 

Misalnya : 

1) pagi-pagi ini I •••• o o • •• o • o • •• • • • •• •• o • o •• • o o o • •• •• • • • •• • •• •• ••• • o o • • •• •••• • •• • • o •• • • • • • • • .' 

2) sore-sore lni • ....... ..... ..... ..................................................... ..... .' 
3) saat-saat ini · ... .. ...... .. .... ..... .. .......... ............. ......... .... ............... .' 
4) detik-detik ini · ................. ... ... .... .... ........................ ..... .. ........... .' 
5) malam-malam ini ' ........................................ .. .......... ............... .' 

e 



LampiranUI 

DAFTAR INFORMAN 

1. Nam a O.K Ahmad Syah 
Jenis kelamin Laki-laki 
Umur 57tahun 
Tempat lahir Desa Tanjung Karang 
Pekerjaan Kepala SD Karang Baru 
Pendidikan SGA, Sarmud Fak. Dakwah 
Bahasalbu Bahasa Tamiang 
Tempat tinggal/alamat Tanjung Karang, Karang Baru 

2. Nam a T. Maimun 
Jenis kelamin Laki-laki 
U mur 36tahun 
Tempat lahir Tanjung Karang, Karang Baru 
Pekerjaan Tani 
Pendidikan SMA 
Bahasalbu Bahasa Tamiang 
Tempat tinggal/alamat Tanjung Karang, Karang Baru 

3 Nam a Abdullah Basyir 
Jenis kelamin Laki-laki 
U mur 69tahun 
Tempat lahir Kampung Dalam, Karang Baru 
Pekerjaan Pensiunan Kuakec 
Pendidikan Pondok Pesantren T.Pura 
Bahasalbu Bahasa Tamiang 
Tempal tinggal/alamat Tanjung Karang, Karang Baru 

4. Nam a TeukuZuber 
I Jenis kelamin Laki-laki 

' 

~ 
U mur 56tahun 
T empal lahir T anjung Karang 
Pekerjaan Tani 
Pendidikan Madrasah lbtidaiyah 
Bahasatbu Bahasa Tamiang 
Tempat tinggat/alamat KarangBaru 
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5. Nam a 
Jenis ketamin 
Umur 
Tempal lahir 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Bahasalbu 
Tempel tinggal/alamat 

6. Nam a 
Jenis kelamin 
U mur 
Tempat lahir 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Bahasalbu 
Tempat tinggal/alamat 

7. Nam a 
Jenis kelamin 
U mur 
Tempat lahir 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Bahasalbu 
T empat tinggal/alamat 

'\ ,] 
\ J 
~ \ 

J I 
PERP~c; ­

pu:; T •'L 1u 

P :H 

. 0 '- ,' U "'.~ _:_:''_:""_E;_~_~_· ,_A_, -~ --
1--- ~ 
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T .A. Aziz. 
Laki-laki 
70tahoo 
Kuala Simpeng 
Pensiun Guru 
Leer gang 
Bahasa Tamiang Jii 
T ar1ung Karang, Karang Baru 

Ahmad Basyir ~ 

Laki-laki 
62tahun 
KarangBaru 
Kepala Mukim 
Volkschool 
Bahasa Tamiang 
KarangBaru 

T. Mariaman 
Laki-laki 
36tahun 
Oesa Tanjung Karang, Karang Baru 
Tani 
SMA 
Bahasa Tamiang 
KarangBaru 






